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Abstrak
Tujuan penellitian adalah untuk mengetahui pengaruh annealing terhadap kekuatam
impak baja S45C yang sebelumnya telah di hardening dengan media pendingin air.
Metodologi penelitian diawali dengan pemanasan sampel baja S45C (yang sudah
berbentuk sampel uji impak Charpy) dengan suhu austenisasi yang bervariasi yaitu 800
oC dan 900 oC. Sampel kemudian di Quenching didalam air. Sampel selanjutnya di
annealing pada suhu 840 oC dengan waktu tahan 2 jam lalu mengalami pendinginan di
dalam dapur . Sampel kemudian di uji impak pada suhu kamar. Hasil penelitian
membuktikan bahwa Annealing meningkatkan ketangguhan baja S45C yang telah di-
hardening
Kata kunci: Hardening, Annealing, baja S45C, uji impak, metode Charpy.
Pendahuluan
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan (Ryan Fakhruddin Syuffi, Mochamad
Arif Irfa’i 2014) bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat penggunaan variasi
temperatur hardening terhadap kekerasan baja S45C dengan media pendingin air dan
temperatur optimal terjadi pada temperatur 930°C dengan media pendingin air yang
mempunyai rata-rata nilai kekerasan 57,9 HRC.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh annealing terhadap
ketangguhan baja S45C setelah di hardening dengan pendinginan didalam air
Batas penelitian sebagai berikut: material yang digunakan adalah Baja S45C.
Proses perlakuan panas adalah hardening dengan suhu austenisasi yang bervariasi yaitu
800°C dan 900°C. Media pendingin adalah air. Suhu aneealing 840 °C dengan waktu
tahuan 2 jam. Uji impak Charpy dilakukan pada suhu kamar.
Tinjauan Pustaka
Baja S45C merupakan bagian dari kelompok baja karbon yang memiliki kadar
karbon sekitar 0,48% dan tergolong sebagai baja karbon menengah. komposisi kimia baja
S45C diperlihatkan pada lihat Tabel 1 (JIS G 4051) dan memiliki sistem penamaan lain
seperti AISI 1045 atau DIN 1C45. Aluminizing yang diterapkan pada baja S45C, akan
meningkatkan sifat hardenability nya (D Prayitno, 2018). Namun proses aluminizing tidak
mampu mencegah terjadinya die soldering pada baja S45C. (Andaru, 2016)
Tabel 1. Komposisi Kimia Baja S45C (%)
Unsur Kadar (%) Unsur Kadar (%)
C 0,42 – 0,48 Ni < 0,2
Si 0,15 – 0,35 Ni + Cr < 0,35
Mn 0,6 – 0,9 P < 0,03
S < 0,035 Cu < 0,3
Cr < 0,2
Pada tabel 2. menunjukkan nilai kekerasan baja S45C yang di-hardening dengan
variasi temperatur media pendingin yang berbeda. Sumber : (Ryan Fakhruddin Syuffi,
Mochamad Arif Irfa’i, 2014)
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Tabel 2. Pengaruh Variasi Temperatur Pada Proses Hardening
Terhadap Kekerasan Baja S45C
Kode Material Rata-Rata (HRC)
Raw Material 30,4
930 A1 57,9
930 A2 57,4
930 A3 57,8
955 A1 48,6
955 A2 48,5
955 A3 48,4
980 A1 43,4
980 A2 43,1
980 A3 41,9
Metode Penelitian
Diagram alir penelitian diperlihatkan pada Gambar 3. Bahan mentah S45C di
lakukan pemesinan menjadi sampel impak Charpy. Sampel dibagi menjadi dua grup lalu
masing masing grup dipanaskan dengan suhu 800◦C dan 900◦C ( waktu tahan 2 jam). 
Sampel-sampel kemudian di quench didalam air (25 oC). Sampel-sampel selanjutnya di
annealling  pada 840◦C (waktu tahan 2 jam) . Sampel lalu di uji impak metode Charpy.  
Data uji impak kemudian dianalisa untuk kemudian dibuat kesimpulan.
Analisa Data dan Pembahasan
Hasil pengujian impak Charpy berupa kekuatan impak rata-rata dari setiap
kelompok uji diperlihatkan pada Tabel 3. Setiap kelompok uji memiliki 5 buah sampel uji
impak charpy. Kelompok inisial maksudnya adalah kelompok baja S45C yang tidak
mendapat perlakuan panas. Kelompok hardening (suhu 800 oC) maksudnya adalah,
sampel dipanaskan pada suhu 800 oC lalu di quench dalam air. Kelompok annealing
(spesimen telah di-hardening, suhu 900°C) maksudnya adalah spesimen annealing
sebelumnya sudah mendapat perlakuan hardening dengan suhu austenisasi 900°C.
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
79
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
Tabel 3. Nilai Rata-Rata Kekuatan Impak
Gambar 4. menunjukkan bahwa spesimen inisial memiliki nilai kekuatan impak
sebesar 0,463 (J/mm2). Baja S45 C. bila di-hardening (suhu 800°C, media pendingin air)
nilai kekuatan impaknya sebesar 0,527 (J/mm2), atau naik sebesar 0,138 (J/mm2) atau
naik sebesar (30%) dari kekuatan baja S45C inisial. Peningkatan suhu austenisasi (dari
800°C menjadi 900°C) akan menaikkan nilai kekuatan impak dari 0,600 (J/mm2) menjadi
0,608 (J/mm2) atau naik sebesar 0,008 (J/mm2) sebanding dengan 1,33%. Peningkatan
yang terjadi terlalu kecil sehingga dapat dikatakan peningkatan suhu austeisasai (dari 800
oC ke 900 oC) pada proses hardening tidak berpengaruh.
Kondisi Spesimen Kode sampel Kekuatan Impak(J/mm2)
Inisial Inisial 0,463
Hardening (suhu 800°C) W800 0,527
Hardening (suhu 900°C) W900 0,533
Annealing (spesimen telah di-hardening,
suhu 800°C) AW800 2,03
Annealing (spesimen telah di-hardening,
suhu 900°C) AW900 3,67
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Gambar 4. Pengaruh Hardening Terhadap Kekuatan Impak Baja S45C
Gambar 5 menunjukkan bahwa proses annealing (840°C, waktu tahan 2 jam)
dapat meningkatkan ketangguhan baja S45C yang sebelumnya telah mengalami proses
hardening pada suhu 800°C dengan media pendingin air. Proses annealing tersebut
mampu meningkatkan kekuatan impak dari 0.527 Joule/mm2 menjadi 2.03 Joule/mm2
atau menaikkan sebesar 74.03%.
Gambar 5. Pengaruh Annealing Terhadap Kekuatan Impak Baja S45C Yang telah Di-
Hardening 800°C (media air)
Gambar 6. menunjukkan bahwa proses annealing dengan suhu 840°C dapat
meningkatkan ketangguhan baja S45C yang telah mengalami proses hardening pada
suhu 900°C. Pada proses annealing meningkatkan kekuatan impak dari 0.533 Joule/mm2
menjadi 3.67 Joule/mm2 atau naik sebesar 85,47%.
Gambar 6. Pengaruh Annealing Terhadap Kekuatan Impak Baja S45C Yang Di-
Hardening pada suhu 900 oC, media pendingin air
Gambar 7. menunjukkan pengaruh annealing (840 oC, waktu tahan 2 jam)
terhadap sampel-sampel baja S45C yang sudah di-hardening masing masing dipanaskan
pada 800 oC dan 900 oC dan dilanjut dengan pendinginan air. Sampel yang di-hardening
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(800 oC) dan dilanjut dengan annealing (AW 800) memiliki kekuatan impak sebesar 2.03
J/mm2. Sampel yang di hardening (900°C) dengan media pendingin air dan dilanjut
annealing (AW 900) memiliki kekuatan sebesar 3.67 J/mm2. Gambar 7 menyiratkan
bahwa peningkatan suhu hardening dari 800°C ke 900°C akan meningkatkan kekuatan
impak sebesar 44,68% bila mengalami annealing pada suhu 840°C dengan waktu tahan
selama 2 jam.
Gambar 7. Pengaruh Suhu Hardening Terhadap Kekuatan Impak Annealing
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan maka dapat diambil
simpulan sebagai berikut :
1. Hardening (suhu 800°C dan 900°C, dengan media pendingin air) meningkatkan
ketangguhan baja S45C.
2. Annealing meningkatkan ketangguhan baja S45C yang telah di- hardening.
3. Pada baja S45C yang di hardening kemudian dilanjut dengan annealing, maka
kekuatan impak nya bergantung pada suhu hardeningnya.
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